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12 Juni 1808
Penyerbuan ke Alas Neraka! (bagian 3)

Fajar belum menyingsing. Langit masih gelap, dan kabut tipis memenuhi permukaan sungai, ketika akhirnya armada pimpinan Hemming mencapai pesisir Kerajaan Mirahjati. Semua kapal berlayar dalam diam, tanpa layar, dan hanya mengandalkan momentum kecepatan sejak mereka meninggalkan tikungan terakhir dua jam yang lalu.

Setiap kapal yang bermeriam mengarahkan meriamnya ke pinggiran sungai yang kini tampak berkelap kelip diterangi lentera-lentera rumah nelayan. Dari teropongnya, Hemming bisa melihat bahwa rumah-rumah itu tidak ditinggalkan penduduknya. Berarti, kalau memang demikian adanya, kedatangan armada ini tidak diketahui. Berarti pula, serangan mendadak bisa segera dilakukan. Bisa saja ia segera memerintahkan pasukan pendarat untuk menyerbu pesisir sungai.

Untuk sesaat, Hemming berpikiran seperti itu.

Tetapi insting perangnya mencegah ia melakukan perintah penyerbuan. Bodoh sekali jika ia tertipu oleh taktik paling mendasar dalam pertahanan perang: berpura-pura tidak tahu jika diserang, tetapi lalu memberikan pukulan balasan ketika musuh lengah. Itu taktik kuno!

Dalam sedetik, pikirannya terpusat kembali dan hatinya menguat kembali. Ia menganggukkan kepala kepada juru sinyal yang berdiri dekat teralis pagar kapal. Lalu juru sinyal itu membunyikan satu kali peluit khusus yang bersuara nyaring. Segera setelah peluit itu berbunyi, 12 meriam menyalak garang memuntahkan peluru-peluru panas.

Perang telah dimulai.

******

Li-Li tersentak bangun dari tidurnya yang lelap ketika gelegar selusin meriam armada Inggris membelah pagi buta. Kamar nakoda yang ditempatinya memang terlindung jauh di bawah geladak atas, tetapi suara 12 meriam yang serentak menumpahkan peluru besi sebesar kepala manusia itu tak tertahankan oleh dinding kamar.

Gelap menyelimuti kamar nakoda, dan ranjang yang ia tiduri terasa bergetar oleh dentuman, membuat Li-Li sadar sepenuhnya bahwa kini ia berada di pusat perang. Kekasihnya, Kapten Hemming, pasti sedang di atas memimpin pertempuran. Sesaat perempuan molek yang tadi malam memberikan kepuasan lahir-batin itu merasa kuatir akan nasib pria yang dikasihinya.

Bergegas Li-Li membungkus tubuhnya yang mulus dengan piyama, lalu memakai pula jaket panjang milik Hemming yang tergantung di tiang ranjang. Ia berkeputusan untuk ikut naik ke atas geladak, ingin berada di samping pria yang ia cintai, setidaknya untuk memberikan semangat. Ia tahu, Hemming pasti akan menghardiknya untuk segera kembali ke bawah, tetapi ia tidak peduli. Ia merasa harus menunjukkan seluruh dukungan jiwa-raganya untuk pria itu.

Ketika sedang mencari-cari sandal di bawah kolong ranjang, tiba-tiba Li-Li merasakan kehadiran seseorang lain di kamar yang masih gelap itu.

Li-Li menegakkan tubuhnya, memasang telinga baik-baik. Ada suara nafas orang dekat sekali.

"Hemming?" tanyanya pelan, walaupun ia tahu itu adalah pertanyaan bodoh karena tak mungkin pria itu ada di sini.

Tak ada jawaban. Suara tembakan salvo yang ketiga baru saja berdentum, dan ruangan bergetar lagi. Suara nafas itu masih terdengar, dan Li-Li membalikkan tubuhnya cepat-cepat karena ia merasa ada orang berdiri di belakangnya.

Gelap gulita. Tak ada yang bisa ia lihat, tetapi nafas itu kini bahkan semakin jelas terdengar. Semakin mendekat. Bahkan seperti mendengus-dengus di dekat tengkuknya.

Li-Li tiba-tiba merasa seluruh bulu kuduknya berdiri. Ia mundur teratur, dan terhempas kembali ke ranjang dengan perasaan takut yang menyergap ke seluruh tubuhnya.

"Siapa itu!?" jerit Li-Li sambil terus mundur ke pojok ranjang, dan sambil menggapai-gapai salah satu laci di kepala ranjang. Di situ Hemming biasanya menyimpan sebilah belati dan sepucuk pistol.

Tidak ada jawaban, kecuali nafas hangat yang kini bahkan terasa sampai di wajahnya. Li-Li berteriak sambil membuka laci dan meraih pistol. Dentuman meriam menenggelamkan teriakan wanita itu, walaupun ia telah membuka lebar-lebar mulutnya dan mengeluarkan seluruh kemampuannya berteriak.

Lalu ia melihat wajah itu tepat di depan matanya ....

******

Tiga rumah nelayan langsung terbakar ketika terhajar oleh peluru meriam armada Inggris. Penghuninya memang telah meninggalkan bangunan sial itu, tetapi beberapa binatang piaraan belum sempat diungsikan. Embik dan kotek ayam cuma terdengar sekali, lalu kematian segera menyergap mereka. Bau daging gosong segera memenuhi udara, ditingkahi gemertak kayu yang terbakar.

Pohon-pohon yang terletak dekat pesisir sungai segera berubah menjadi obor raksasa yang apinya berwarna sangat merah menerangi tanah sekitar. Bongkahan-bongkahan tanah berterbangan akibat lubang-lubang yang tercipta oleh hantaman peluru meriam. Sebagian bongkahan itu bahkan terbang sampai jauh ke dekat tembok lapisan pertama kerajaan Mirahjati.

Patih Lurahbelut berdiri di sebuah tempat yang agak tinggi, kira-kira 20 meter dari pesisir sungai. Ia memakai baju perangnya yang aneh: sebuah jubah terbuat dari gabungan kulit ular, buaya, dan belut raksasa yang telah diawetkan. Di tangannya ia menggemgam sebuah mandau tajam berkilat. Seluruh mukanya dilumuri minyak ikan berwarna hijau lumut. Bahkan kalau dilihat dari jauh, seluruh tubuh patih setengah baya itu terlihat hijau gelap, seperti belut.

Karena ia memang lurah dari segala belut di sungai itu. Dengan kesaktiannya, Patih Lurahbelut bisa berkomunikasi dengan mahluk-mahluk air di seantero sungai. Tidak saja dengan belut, tetapi juga dengan buaya liar yang ganas, ular sungai yang beracun, dan ikan-ikan besar yang bisa menggigit kayu hingga retak. Ia menjadi salah satu orang kepercayaan Maharani Mirahjati setelah perempuan sakti itu menyelamatkan ribuan buaya dan belut piaraannya dari ancaman penyakit yang mematikan. Sejak lahir, ia suka buaya dan belut. Konon ia lahir di dalam air, ketika ibunya sedang buang air di sungai.

Segera setelah mendapat briefing dari Patih Paranghitam, ia mengumpulkan buaya dan belut yang ada di pinggir sungai. Kepada mereka, Patih Lurahbelut menyampaikan satu pesan: ciptakan gangguan maksimum kepada armada Inggris yang sebentar lagi tiba. .... Kerahkan seluruh buaya untuk menggigit atau menggunakan ekor mereka yang perkasa untuk menghantam tubuh kapal-kapal itu. .... Kumpulkan ribuan belut untuk berenang di depan kapal-kapal itu, menghalangi gerak dayung dan kemudinya. .... Ikan-ikan raksasa juga harus dikerahkan untuk menggigiti badan-badan perahu yang membawa pasukan penyerbu.

Ketika dentuman pertama meriam tadi terdengar, binatang-binatang itu sudah dalam perjalanan menuju ke tengah sungai. Sebentar kemudian, mereka sudah berada di bawah kapal-kapal yang terombang-ambing perlahan dibuai ombak sungai. Lalu mereka memulai gangguan itu. Suara kayu digigiti buaya tenggelam oleh bisingnya suara meriam. Tanpa sepengetahuan pasukan Inggris, kapal-kapal mereka kini dalam proses menuju kehancuran!

******

Li-Li menjerit lagi. Tetapi kali ini suaranya lebih menyerupai rintihan yang keras. Merengek ketakutan. Di hadapannya, dekat sekali di mukanya, tampak sebuah kepala tanpa badan. Lebih tepat lagi: tubuh mahluk itu tertutup oleh kabut tipis sehingga yang tampak jelas cuma kepalanya.

"Durganini wakauku ....," terdengar bisikan dari kepala yang berwajah cantik tetapi menyeramkan itu. Li-Li merintih ketakutan mendengar bisikan yang lembut tetapi mendatangkan rasa dingin membeku di hatinya. Piyamanya sudah tersingkap di sana sini karena ia harus terus merayap mundur menuju kepala ranjang. Tanpa sadar, kedua payudaranya yang sintal mulus itu terpampang bebas karena sabuk piyamanya terlepas. Keringat tipis sudah terbit di bukit-bukit lembut itu, yang turun naik dengan cepat karena pemiliknya terengah-engah ketakutan.

"Jangan takut, Anak Manis Madu Sedap Cantik Pesona," bisik kepala itu lagi, kali ini dengan sebuah senyum yang sebetulnya sangat manis kalau saja tidak dihiasi oleh dua taring panjang itu.

"Siapa .... ssssiapa ... k-k-k-kau!" jerit Li-Li terbata-bata dengan suara serak dan menyerupai rintihan orang yang sedang disiksa.

"Jangan takut .... aku datang dalam damai .... pandanglah baik-baik kedua mataku," sahut kepala itu sambil kembali tersenyum manis.

"J-j-j-jangan mendekat .... atau .... atau ...," ancam Li-Li tanpa kekuatan sama sekali.

"Atau apa?" sela kepala itu, kali ini sepasang tangan tampak menyeruak dari balik kabut tipis yang menutupi tubuhnya. Kedua telapak tangannya membentang seperti orang sedang bersiap-siap menari. Jari-jarinya yang lentik tampak lebih panjang dari jari-jari manusia biasa, dan juga lebih indah dibandingkan wajahnya yang bertaring.

Li-Li menemukan pistol Hemming dan cepat-cepat mengarahkan moncongnya ke kepala di depannya. Tangan perempuan malang itu bergetar hebat dan kalaupun ia harus menarik pelatuk, belum tentu pelurunya akan menemui sasaran.

Kepala yang kini bertangan itu tersenyum lagi. Bahkan kini kedua tangannya seperti melambai-lambai dalam gerakan tarian. Lalu bahkan kepala itu menyanyikan sebuah kidung lembut yang mirip nina-bobok untuk anak-anak.

Dan tiba-tiba Li-Li merasakan semangatnya kembali. Rasa takutnya pelan-pelan hilang seperti kabut pagi terbawa angin. Tangannya tak lagi bergetar, dan pistol yang tadi ia tudingkan kini perlahan-lahan turun, sampai akhirnya tergeletak diam di atas seprai yang kusut masai.

"Aku datang dalam damai. Namaku Batarimurka, dan kau adalah sahabatku," kata kepala itu sambil memandang Li-Li tepat di kedua matanya. Seberkas sinar lembut dan samar-samar muncul dari kedua mata Batarimurka, menjalar perlahan menuju kedua mata Li-Li.

"Apa maumu?" suara Li-Li kini sudah tidak lagi serak, walau masih penuh keraguan.

"Menjadi sahabatmu. Itulah yang kumau," ucap Batarimurka. Sinar matanya kini sudah tiba di mata Li-Li dan perempuan kekasih sang kapten itu merasakan tubuhnya seperti bertambah ringan.

"Sahabatmu?" kata Li-Li dengan suara yang kini telah normal. Tetapi wanita itu mendengar suaranya sendiri seperti sebuah gema di kejauhan. Selain itu, ia tiba-tiba merasakan kepalanya dipenuhi hayal.

"Sahabatmu.... Sahabatmu..... Sahabatmu....," bisik Batarimurka berkali-kali, semakin lama semakin lembut. Kedua tangannya kini turun dan seperti tanpa sengaja telah tiba di kedua pundak Li-Li yang tersingkap menampakkan bahu yang mulus tak bercela.

"Sahabatku ...," ucap Li-Li, kembali ia mendengar suaranya seperti gema di kejauhan. Kepalanya dipenuhi hayal. Wanita itu mencoba menggelengkan kepala untuk mengusir hayal yang tiba-tiba datang tanpa diundang, tetapi lehernya seperti tak memiliki otot. Lemas tak berdaya.

"Sahabatku, Anak Manis Madu Sedap Cantik Pesona ...," bisik Batarimurka, dan kedua telapak tangannya merayap mendorong piyama Li-Li terbuka semakin lebar. Pakaian sutra yang halus itu meluncur pelan ke pinggulnya, membuat seluruh bagian atas Li-Li terbuka lebar. Kedua payudaranya berdiri menantang, mulus membiaskan rangsang bagi pria yang melihatnya.

Li-Li kini setengah terpejam. Hayal itu kini semakin kuat memenuhi kepalanya.

"Anak Manis Madu Sedap Cantik Pesona ... nikmatilah mimpimu!" bisik Batarimurka. Kedua telapak tangannya kini sudah tiba di puncak-puncak payudara Li-Li.

Li-Li terpejam sepenuhnya. Hayal itu kini semakin nyata .... hayal itu kini semakin erotik ... semakin menggetarkan. Li-Li menggelinjang pelan merasakan dua telapak tangan berputar-putar lembut di kedua putingnya.

Lalu kabut di sekujur tubuh Batarimurka semakin menebal, menutupi kepala dan tangannya. Lalu kabut itu menyelinap masuk melalui mulut Li-Li yang setengah terbuka ... melalui lubang hidungnya yang kembang-kempis perlahan ... melalui kedua telinganya .... melalui liang kewanitaannya yang memang tidak bercelana-dalam ... dan melalui duburnya pula.

Batarimurka kini menyatu ke tubuh Li-Li, dan perempuan kekasih kapten Inggris yang sedang memimpin perang itu kembali merintih. Tidak lagi dalam takut, tetapi dalam kenikmatan yang menggelora.

Suara meriam terus bersusulan. Berdentum-dentum seperti guntur menjelang hujan. Dinding kapal bergetar hebat setiap kali tembakan dilepaskan. Suara-suara lain hilang ditelan kerasnya ledakan mesiu dan bisingnya desingan peluru yang merobek udara pagi.

******

"Apa????" jerit Hemming antara murka dan kaget.

"Kapal pengangkut pasukan, Kapten ...," sahut juru sinyal, "Mereka melaporkan, salah satu kapal pengangkut itu lambungnya bocor!"

"Goddammit! ... Tidakkah para insinyur Singapura itu bisa membuat kapal yang lebih baik!! Seberapa parah bocornya?" teriak Hemming di antara dentuman meriam.

"Sudah miring 15 derajat, Kapten!" sahut juru sinyal tak kalah kerasnya. Keduanya seperti orang yang saling berteriak memaki-maki.

"Good Lord! ... perintahkan agar pasukan mengungsi ke kapal terdekat!" jerit Hemming sambil mengambil teropong dan memeriksa kondisi kapal-kapal lain.

Juru sinyal segera menggerak-gerakkan lentera yang dipakai untuk mengirim berita morse. Perintah kapten disampaikan dengan pendek: pindahkan pasukan ke kapal lain di sekitar.

Di kejauhan, terlihat lentera lain berkelap-kelip. Itu pesan dari salah satu frigate pembawa meriam. Hemming tidak menunggu sampai juru sinyal menerjemahkan pesan itu. Ia sendiri bisa membaca pesan berkode urgent (darurat) itu. Bunyinya: nahkoda Eastern Starlight melihat ribuan buaya mengerubungi sebuah kapal pengangkut yang lain. Minta ijin untuk menembaki buaya!

"Buaya?!!!" jerit Hemming dengan rasa heran yang semakin mendekati frustrasi. Demi Dewa Laut, mengapa pasukannya harus menghadapi buaya segala? Perang apa ini?

"Berikan ijin, cepat!!" jeritnya kepada juru sinyal yang kini dibantu oleh asistennya. Keduanya sibuk mengirim dan menerima pesan. Komunikasi antar kapal memang sangat berperan dalam keadaan perang seperti ini.

Sebuah lentera lain berkelap-kelip dari kapal lain.

"Apa lagi itu?" jerit Hemming, dan segera disahuti oleh juru sinyal. Katanya, salah satu destroyer meminta ijin untuk menjauh dari arena perang karena kemudinya macet.

"Bagaimana bisa macet. Tidakkah mereka mencek seluruh perlengkapan sebelum berangkat!" jerit Hemming kini dengan penuh frustrasi. Belum pernah ia memimpin armada yang begini buruk performance-nya. Masak kemudi saja harus macet pada saat penyerbuan!?

"Mereka bilang: kemudi macet oleh ribuan belut, Kapten!" sahut juru sinyal.

Hemming tidak bisa berkata-kata. Mulutnya terbuka, tetapi tidak ada suara yang keluar. Lalu otaknya berpikir cepat, dan barulah ia sadar. Perang ini bukan melawan manusia biasa. Pastilah ada kekuatan non-manusia yang ikut campur. Bagaimana bisa buaya dan belut mendekati kapal yang sedang menembakkan meriam? Biasanya binatang-binatang itu menjauhi api dan panas.

Sebelum Hemming bisa menarik kesimpulan dari segala peristiwa aneh yang membingungkan ini, terdengar suara lembut di belakangnya.

"Hemming ... aku kesepian," bisik Li-Li, cukup keras untuk didengar di tengah dentuman meriam.

Kapten Hemming yang gagah perkasa itu memutar tubuhnya dengan cepat, bersiap-siap meneriakkan perintah kepada Li-Li untuk memerintahkan perempuan itu kembali ke kamarnya. Mengganggu konsentrasi di saat seperti ini, tidakkah ia tahu itu adalah kesalahan besar yang patut dihukum di depan pengadilan militer!!??

Tetapi teriakan perintah itu tidak pernah keluar dari mulut Hemming. Di hadapannya, Li-Li berdiri dengan piyama sutra yang tak sepenuhnya bisa menutupi tubuh mempesona mulus sempurna ...

"Li-Li .. apa kerjamu di sini?" tanya Hemming sambil memandang payudaranya yang indah.

"Aku kesepian di kamar bawah..," bisik Li-Li sambil berjalan mendekat.

Anehnya, prajurit-prajurit lain seperti tak melihatnya. Kapten Hemming cepat-cepat mengidarkan pandangannya, kuatir kalau anak buahnya melihat Li-Li di atas geladak dengan pakaian yang tidak senonoh. Tetapi seluruh prajurit tetap sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. Tak ada yang menengok ke arah kapten mereka yang kini berdiri terpaku memandang tubuh yang menggairahkan itu.

"Tidakkah kau perlu beristirahat sejenak, darling?" bisik Li-Li sambil melangkah gemulai. Payudaranya yang tidak berkutang tampak lembut berguncang.

Hemming menelan ludah, "Aku masih sibuk, Li-Li ..." ucapnya lembut.

Li-Li tersenyum, lalu berbisik lagi, "Sebentar saja .... aku rindu."

Dan Hemming menelan ludah lagi. Ia menengok ke juru sinyal yang belum menerima pesan-pesan lain. Ia melihat ke arah wakil kapten yang berdiri tiga meter di sebelah kiri, bertolak pinggang dan memandang ke arah pesisir dengan penuh perhatian. Semua orang berperilaku normal. Mungkin ada baiknya aku beristirahat sejenak ..., pikir Hemming.

Sebelum pikirannya berganti, Hemming tahu-tahu sudah melangkah menjauhi pos tempatnya berdiri. Ia berteriak kepada wakilnya, "Torry .. tolong gantikan kedudukanku sebentar. Aku akan beristirahat sejenak."

Letnan Torry, wakil Hemming, mengernyitkan dahinya tetapi tidak membantah perintah atasannya. Ketika berjalan menuju pos tempat kapten biasanya berdiri, Torry melihat Hemming berjalan sendirian menuju tangga yang akan mengantarnya ke bawah geladak. Sendirian saja, melangkah seperti sedang tergesa-gesa. Torry berpikir, pastilah kaptennya perlu ke toilet. Mungkin sakit perut setelah menerima berita-berita yang membuatnya frustrasi itu.

Sama sekali Torry tidak melihat Li-Li yang menggandeng lengan Hemming penuh kemesraan. Sebab wanita itu memang hanyalah kabut hayal yang terbenam di benak Hemming. Selain pria itu, tak ada orang lain yang bisa melihatnya.

Ketika kamar kapten terkunci dari dalam, tak seorang pun tahu bahwa percumbuan yang erotik segera berlangsung ... derit ranjang dan erangan wanita hilang ditelan bisingnya peperangan. Hanya jika seseorang mendengar baik-baik, pastilah ia akan mendengar bahwa ada satu pria dan DUA wanita yang mengerang-erang di dalam sana!

Dan Hemming pun lupa bahwa ia adalah pemimpin penyerbuan armada Inggris ke kerajaan Mirahjati!

 

(bersambung) 
